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ABSTRAK

Budaya organisasi merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja pada suatu lembaga pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja
tenaga pendidik di SMK VIP Ma'arif NU 1 Kemiri. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri
dari wakil kepala, kaprodi, dan tenaga pendidik dengan populasi 55 orang dengan pengambilan sampel 10
orang dengan kriteria orang yang memiliki wewenang untuk menilai bagaimana kinerja karyawannya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja tenaga pendidik dalam
aspek profesional maupun kepribadian. Selain itu budaya organisasi yang positif juga dapat memperkuat
hubungan antara tenaga pendidik dengan siswanya dalam proses pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Tenaga Pendidik, Peningkatan Kinerja, Kapasitas Kinerja, SMK VIP Ma’arif
NU 1 Kemiri

ABSTRACT

Organizational culture is an important factor in improving performancein an educational institution. This
study aims to analyzehow organizational culture can affect the performance of educators at SMKVIP Ma'arif
NU 1 Kemiri. This study uses a qualitative approachwith data collection techniques through observation,
interviews, anddocumentation. The research subjects consisted of the deputy principal, the head of the study
program, and teaching staffwith a population of 55 people and a sample of 10 people with thecriteria of people
who have the authority to assess the performance oftheir employees. The results of this study indicate that
organizational culture can improve the performance of educators in both professional andpersonality aspects.
In addition, a positive organizational culture can also strengthen therelationship between educators and their
students in the learning process at school.

Keywords: Organizational Culture, Educator Performance, Performance Improvement, Performance Capacity, SMK
VIP Ma’arif NU 1 Kemiri

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian yang terpenting di dalam mencapai tujuan
yang diharapkan oleh suatu organisasi. Organisasi sendiri sebagai wadah bagi perkumpulan
individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan mengembangkan potensi
masing- masing individu serta menambah nilai manfaat untuk masyarakat. Menurut Robbins and
Judge (2022), setiap organisasi mempunyai budaya yang tergantung pada kekuatannya, yang bisa
mempunyai dampak yang relatif besar pada sikap serta perilaku anggota organisasi.

Kapasitas tenaga pendidik ditingkatkan dengan budaya organisasi, yang menanamkan
dalam diri mereka rasa percaya, memiliki, dan cita-cita yang memotivasi mereka untuk berpikir
positif tentang lembaga dan diri mereka sendiri. Oleh karena itu, budaya organisasi disarankan
sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja profesional guru.

Sekolah menjadi peran utama dalam transmisi kultural antar generasi. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh Arfandi & Iffah (2019) bahwa antara pendidikan dan kebudayaan  terdapat
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hubungan yang memiliki suatu hal sama yaitu nilai-nilai. Pendidikan selalu berkaitan dengan
manusia, sedang manusia selalu menjadi anggota masyarakat dan mendukung budaya organisasi
tertentu. Budaya organisasi merupakan salah satu peluang untuk membangun SDM melalui aspek
perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang
sedang berjalan dan akan datang.

Belajar dan mengajar tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan transfer ilmu pengetahuan dari
guru ke siswa saja tetapi mencakup kegiatan seperti bagaimana membiasakan seluruh warga
sekolah disiplin dan patuh terhadap peraturan yang berlaku di sekolah, saling menghormati,
membiasakan hidup bersih dan sehat serta memiliki semangat berkompetisi secara fair dan
sejenisnya merupakan kebiasaan yang harus ditumbuhkan di lingkungan sekolah sehari-hari.
Budaya seperti ini tidak dapat tumbuh secara instan, melainkan melalui keteladanan pimpinan,
konsistensi pelaksanaan program sekolah, serta keterlibatan aktif seluruh warga sekolah
(Syamsudin, 2020). Beban kerja yang tinggi merupakan salah satu tantangan umum yang dihadapi
oleh tenaga pendidik, apabila tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada produktivitas dan
kesejahteraan kerja. Korelasi positif antara beban kerja dan produktivitaskerja guru menunjukkan
bahwa manajemen beban kerja yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru.
Menurut Utami dan Arifin (2021), sekolah dengan budaya organisasi yang kokoh mampu
menciptakan iklim kerja yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan.
Memahami bagaimana budaya organisasi dibentuk dan dijalankan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam upaya peningkatan kinerja tenaga pendidik dan mutu pendidikan secara umum
(Sari & Sulaiman, 2023).

Penelitian ini sangat penting mengingat tantangan pendidikan kejuruan saat ini yang
menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan. Sebagai lembaga
pendidikan vokasi, SMK tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan yang kompeten secara teknis,
tetapi juga membentuk karakter dan budaya kerja yang kuat pada peserta didiknya. Budaya
organisasi sekolah yang kuat dan positif mampu mendorong tenaga pendidik untuk meningkatkan
profesionalisme, membangun iklim belajar yang kondusif, serta menanamkan nilai- nilai
kedisiplinan, tanggung jawab, dan inovasi kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Schein
(2010) yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat akan mempengaruhi perilaku individu
dalam organisasi secara mendalam dan berkelanjutan. Di tengah perubahan kebutuhan dunia kerja
yang semakin dinamis, membangun budaya organisasi yang adaptif di SMK VIP Ma'arif NU 1
Kemiri menjadi langkah strategis dalam membentuk lulusan yang tidak hanya terampil, tetapi juga
berkarakter kuat, mampu berkompetisi, dan berkontribusi positif di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peningkatan kapasitas kinerja tenaga pendidik melalui budaya organisasi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi untuk memahami peranbudaya organisasi dalam meningkatkan
kinerja tenaga pendidik dan memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan

kualitas pendidikan.

LANDASAN TEORI

A. Budaya Organisasi
Lathans Alisandas (2018) berpendapat bahwa budaya organisasi adalah norma dan

nilai yang memandu perilaku anggota organisasi. Budaya ini membentuk karakter
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organisasi dan memengaruhi perilaku anggotanya. Menurut Luthans (2015), budaya
organisasi yang kuat akan menciptakan keselarasan tujuan dan meningkatkan efektivitas
organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi yang positif
dapat memfasilitasi terciptanya iklim kerja yang mendukung peningkatan mutu

pembelajaran dan kinerja tenaga pendidik (Wijaya & Fitria, 2021).

B. Kinerja Tenaga Pendidik

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam
suatu organisasi yang disesuaikan dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
dengan cara yang sah menurut hukum, moral dan etika sebagai upaya mencapai tujuan
organisasi.

Kinerja tenaga pendidik mencerminkan sejauh mana pendidik menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar, membimbing, serta mengevaluasi
peserta didik. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007,
kinerja guru dinilai dari kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.
Menurut Wijaya (2023), menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru
juga dituntut mempunyai kompetensi profesional mencakup penguasaan atas materi
pembelajaran, struktur konsep, pola pikir ilmiah, serta pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta secara
berkelanjutan melaksanakan pengembangan diri dan profesionalisme dengan
meningkatkan kinerja, serta komitmen dalam menjalankan tugas, sehingga memberikan
manfaat bagi masyarakat. Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk motivasi,
lingkungan kerja, dan budaya organisasi. Pendidik yang bekerja dalam lingkungan dengan
budaya kerja positif akan menunjukkan tanggung jawab, kreativitas, dan keterlibatan lebih
tinggi dalam proses pembelajaran. Seperti yang dikatakan Handayani dan Sutrisno (2019).
Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk motivasi, lingkungan kerja, dan
budaya organisasi. Pendidik yang bekerja dalam lingkungan dengan budaya kerja positif
akan menunjukkan tanggung jawab, kreativitas, dan keterlibatan lebih tinggi dalam proses

pembelajaran seperti yang dikatakan oleh Handayani dan Sutrisno (2019).

C. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Budaya organisasi memainkan peran kunci dalam membentuk sikap kerja dan
motivasi tenaga pendidik. Studi oleh Ningsih dan Wulandari (2020) menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antara budaya organisasi dan kinerja guru di sekolah menengah.

Budaya organisasi yang positif mampu meningkatkan loyalitas, etos kerja, dan rasa
memiliki terhadap lembaga pendidikan. Seorang pemimpin memiliki tugas yaitu
membawa organisasinya untuk bekerja bersama sesuai dengan tanggung jawab dan
pembagian tugasnya masing- masing (Nurdin, 2021). Hal ini berdampak pada peningkatan
profesionalisme serta hubungan interpersonal antara pendidik dan peserta didik
(Rahmawati & Wahyuni, 2018).
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Selanjutnya, Nurhalimah (2022) menyatakan bahwa budaya organisasi yang
inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan dapat
mendorong guru untuk terus meningkatkan kompetensinya, baik dalam aspek keilmuan
maupun sikap profesional. Oleh karena itu, penting bagi manajemen sekolah untuk
membentuk dan memelihara budaya organisasi yang mendukung pertumbuhan tenaga

pendidik secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan mengambil objek di SMK
VIP Ma’arif NU 1 Kemiri yang terletak di Jalan Kemiri Pituruh km 1, Desa Kroyolor, Kecamatan
Kemiri, Kabupaten Purworejo. Metode penelitian menggunakan teknik purposive sampling dimana
seluruh anggota populasi 55 orang dengan pengambilan sampel 10 orang dijadikan subjek
penelitian dengan melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pengumpulan dokumen pendukung terkait budaya organisasi di SMK VIP Ma’arif NU 1
Kemiri ini mencakup berbagai hal seperti visi dan misi sekolah, kode etik tenaga pendidik, serta
program pengembangan budaya organisasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di SMK VIP Ma’arif NU 1 Kemiri.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sesuai untuk menggali secara
mendalam dinamika budaya organisasi dan persepsi kinerja tenaga pendidik. Seperti dinyatakan
oleh Moleong (2017), pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara holistik
dalam konteks alami dan dari perspektif partisipan. Teknik wawancara dipilih sebagai alat utama
pengumpulan data karena memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih kaya dan

kontekstual dari responden (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden di SMK VIP Ma’arif NU 1 Kemiri dapat dikelompokkan

berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Jabatan.

1. Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Data selengkapnya mengenai responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No| Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase

1. | Laki-laki 7 70%

2. | Perempuan 3 30%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui karakteristik dari 10 responden di SMK
VIP Ma’arif NU 1 Kemiri berdasarkan jenis kelamin. Responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 7 responden atau 70% dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 3 responden atau
30%, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden SMK VIP Ma’'arif NU 1 Kemiri mayorits
adalah laki-laki.
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2. Respoden Berdasarkan Usia
Berdasarkan Hasil Pengumpulan data melalui wawancara diperoleh data reponden

berdasarkan usia. Data selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia

No |Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase

1. | <20 tahun 0 0%

2. | 21-30 tahun 5 50%

3. | 31440 tahun 3 30%

4. | 41-50 tahun 2 20%

5. | > 50 tahun 0 0%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui karakteristik 10 responden di SMK VIP Ma’arif
NU 1 Kemiri berdasarkan usia. Responden berada pada usia 21-30 tahun berjumlah 5 responden
atau 50%, responden pada usia 31-40 berjumlah 3 responden atau 30%, responden berada pada usia
di 41-50 tahun berjumlah 2 responden atau 20%. Dan tidak ada responden yang berada pada usia di
bawah dari 20 tahun dan usia di atas 50 tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden berumur di antara 21-30 tahun.
3. Responden berdasarkan Jabatan
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara diperoleh data responden

menurut jabatan. Data selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Responden Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah | Persentase
1. |Waka Kepegawaian 1 10%
2. |Waka Sarpras 1 10%
3. [Waka Humas 1 10%
4. Waka Kurikulum 1 10%
5. |Waka Kesiswaaan 1 10%
6. [Kaprodi Ototronik 1 10%
7. [Kaprodi DKV 1 10%
8. [Kaprodi Akuntansi 1 10%
9. |Guru 2 20%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa item pernyataan untuk variabel budaya
organisasi sesuai dengan yang terjadi di SMK VIP Ma’arif NU 1 Kemiri. Responden yang memiliki
jabatan sebagai wakil kepala sebanyak 5 orang, sebagai kaprodi jurusan 3 orang, dan 2 sebagai guru

umum.

B. Gambaran Umum Variabel
1. Variabel Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang
berkembang dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi, termasuk di lingkungan sekolah.

Budaya organisasi di SMK VIP Ma’arif NU 1 Kemiri mencakup aspek- aspek seperti kedisiplinan,
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komunikasi antar tenaga pendidik, kekompakan tim, kepatuhan terhadap aturan, serta rutinitas
kegiatan seperti rapat dan briefing. Budaya ini menjadi dasar dalam membentuk perilaku kerja dan
etos profesional para tenaga pendidik. Budaya organisasi yang baik dan konsisten mampu
menciptakan suasana kerja yang mendukung produktivitas, loyalitas, serta mendorong semangat

untuk terus berkembang.

2. Variabel Kinerja Tenaga Pendidik

Kinerja tenaga pendidik mengacu pada sejauh mana guru melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam aspek
profesional lainnya. Kinerja mencakup dimensi profesionalisme, kemampuan pedagogik,
pengembangan kepribadian, kedisiplinan, dan hubungan sosial, baik dengan sesama guru maupun
dengan siswa. Kinerja yang optimal ditandai oleh kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran yang bermutu, menjalin komunikasi yang baik, menunjukkan tanggung jawab dalam

tugas, serta memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan.

C. Hasil

Berdasarkan hasil wawancara yang dikumpulkan dari sepuluh responden yang terdiri dari
pimpinan dan guru di SMK VIP Ma’arif NU 1 Kemiri, dapat di ketahui bahwa budaya organisasi
yang diterapkan di sekolah dinilai telah berjalan dengan baik. Beberapa responden seperti Ashari,
S. Pd dan Tika Fitri Aryanti, S. Kom menyebutkan bahwa buadaya organisasi di sekolah
mencerminkan sinergi yang kuat antar stakeholder, religiusitas, serta semangat kebersamaan dan
profesionalisme. Budaya ini tidak hanya bersifat normal dalam bentuk struktur dan pembagian
tugas yang jelas, sebagaimana yang dikatakan oleh Karimah, S. E, dan Siti Nur Baiti, S. Psi, tetapi
juga cermin dalam praktek keseharian yang melibatkan komunikasi efektif, kekompakan, dan
solidaritas antar tenaga pendidik.

Dari segi pengaruh, hampir seluruh responden menyatakan bahwa budaya organisasi
memiliki dampak positif yang kuat, baik terhadap peningkatan profesionalisme maupun
pembentukan karakter. Agus Arif Rahman, S. Pd dan Hadiyanto, S. Kom mengatakan bahwa
budaya organisasi mampu meningkatkan profesionalisme, sedangkan Nur Baiti, S. Psi, dan Arsat
Wiyanto menekankan bahwa budaya ini juga membentuk rasa tanggung jawab, integritas, dan
kedewasaan pribadi dalam menjalankan tugas. Budaya kerja yang jelas dan terstruktur mendorong
guru untuk bisa memisahkan kepentingan pribadi dengan profesional, sehingga bisa lebih fokus
pada kualitas pengajaran dan pelayanan kepada siswa.

Budaya organisasi ini sangat mendukung dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari
pandangan sebagian besar responden yang menyatakan bahwa budaya yang positif seperti
kedisiplinan, komunikasi yang terbuka, kerja sama tim, serta nilai-nilai religius mampu membentuk
lingkungan yang positif, yang berdampak pada kenyamanan dan efektivitas proses pembelajaran.

Beberapa nilai dan kebiasaan yang sudah diterapkan diantara lain adalah kerja sama tim,
kedisiplinan, komunikasi yang terbuka, serta pelaksanaan rapat dan evaluasi secara berkala. Fitri
Sasongko Aji Putra dan Sigit Rudianto menjelaskan pentingnya rapat pembinaan dan briefing rutin
dalam menjaga kualitas kerja.

Peran pimpinan sekolah seperti wakil kepala, kaprodi sangat penting dalam membentuk
dan menjaga budaya organisasi yang positif. Para pemimpin di nilai tidak hanya sebagai pengarah

dan pengawas, tetapi juga sebagai teladan yang ikut terlibat langsung dalam berbagai kegiatan. Hal
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ini disampaikan oleh Mariman bahwa pimpinan mampu menunjukkan tanggung jawab dengan
memberikan instruksi yang jelas, mengevaluasi rutin, serta menjadi contoh dalam beretika, disiplin,
dan profesional.

Pembahasan

Hasil tanggapan dari para responden menunjukkan bahwa budaya organisasi di SMK VIP
Ma’arif NU 1 Kemiri telah berfungsi secara optimal sebagai kerangka nilai dan perilaku yang
membentuk kualitas kerja dan pembelajaran di lingkungan sekolah. Budaya organisasi yang
terbentuk secara terstruktur dan teroganisir mampu menciptakan sinergi baik antar seluruh tenaga
pendidik. Salah satu indikator keberhasilan budaya organisasi disekolah ini adalah pengaruhnya
terhadap peningkatan kinerja tenaga pendidik yang bertanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya secara profesional.

Selain itu, proses pembelajaran yang kondusif tentunya didukung oleh beberapa faktor
salah satunya adalah kedisiplinan. Budaya organisasi tidak hanya bercermin dalam interaksi guru,
tetapi juga menjadi teladan bagi siswa dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku sosial
mereka. Budaya yang positif, peran pimpinan yang responsif dan terbuka terhadap kritik
mendorong kinerja tenaga pendidik untuk terus belajar dan berkembang sehingga mereka mampu
memberikan kualitas pembelajaran yang baik dan memberikan kesan baik kepada siswa selama
bersekolah. Pelaksanaan kebijakan program kerja organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen program kerja organisasi, yang berkontribusi sebesar 83,17% dalam
mewujudkan efektivitas pencapaian program kerja sekolah, sementara sisanya sebesar 15,83%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model, menunjukkan bahwa efektivitas pencapaian program
kerja sekolah dipengaruhi oleh sejauh mana manajemen dan kebijakan program kerja dijalankan
(Kurniawan, 2020). Para pimpinan tidak hanya menjalankan fungsi manajerial dan administratifnya,
tetapi juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah. Landasan utama dalam
membangun kinerja dan hubungan antar warga sekolah adalah nilai- nilai yang tertanam dalam
budaya organisasi. Secara menyeluruh budaya organisasi ini menjadi kekuatan penting dalam
mendukung pengelolaan pendidikan yang efektif dan efisien yang diharapkan mampu membawa

sekolah menuju pencapaian lebih visi dan misi yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan tenaga pendidik di
SMK' personality Ma’arif NU 1 Kemiri, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja practitioner. Budaya yang
baik dan terstruktur memberikan arahan yang jelas dalam menjalankan tugas serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Nilai- nilai yang tertanam dalam budaya
organisasi, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi yang efektif, serta kebiasaan
kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, turut membentuk profesionalisme dan
kepribadian pendidik. Selain itu, kegiatan rutin seperti rapat dan briefing menjadi sarana
penting dalam menjaga koordinasi, menyampaikan arahan, dan memperkuat solidaritas
antar tenaga pendidik. Peran pimpinan sekolah dalam membina dan menjaga budaya
organisasi juga dinilai sangat penting. Melalui pendekatan komunikatif dan keterlibatan

langsung, pimpinan mampu menciptakan iklim kerja yang mendukung perkembangan

Vol. 04, No. 11, November 2025: pp. 1961-1970



Jurnal Multidisiplin West Science 31968

kompetensi practitioner. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
yang dikelola secara baik, ditunjang oleh kepemimpinan yang aktif dan kolaboratif,
menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan motivasi dan kinerja tenaga pendidik di

lingkungan sekolah.
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